TINJAU KORBAN RUMAH ROBOH DI DESA GADINGAN, BUPATI
SALURKAN BANTUAN
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Isi Berita:

KBRN, Sukoharjo : Bupati Sukoharjo, Etik Suryani melakukan peninjauan korban rumah
roboh akibat angin puting beliung di Desa Gadingan, Kecamatan Mojolaban Sukoharjo,
Minggu (27/4/2024). Dalam kesempatan itu, Bupati juga menyalurkan sejumlah bantuan.
“Ingin melihat langsung kondisi korban rumah roboh di Desa Gadingan ini sekaligus
menyalurkan bantuan rehab. Sebagai bentuk empati pada warga yang tengah terkena
musibbah,” ungkap Bupati.

Dalam tinjauan tersebut, Bupati didampingi sejumlah Kepala Organisasi Perangkat
Daerah (OPD) dan juga Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD).

Bupati juga mengimbau kepada masyarakat untuk selalu mewaspadai cuaca yang tidak
menentu. Masyarakat untuk waspada kemungkinan terjadinya bencana alam seperti angin
kencang, banjir, dan juga tanah longsor.

Bupati sendiri menyalurkan bantuan uang tunai Rp15 juta untuk rehab, sembako, tempat
tidur, peralatan dapur, dan lainnya.

“Dari data BPBD, ada sepuluh rumah warga yang terdampak bencana puting beliung, tapi
kebanyakan pohon tumbang yang menghalangi jalan,” kata Bupati.

Terkait pohon rawan tumbang, Bupati mengaku sudah meminta Dinas Lingkungan Hidup
(DLH) dan BPBD Sukoharjo untuk melakukan pengecekan secara rutin. Selain
pemangkasan, juga tindakan lain seperti penebangan untuk pohon yang benar-benar

rawan tumbang.
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“Semoga bantuan dapat sedikit meringankan beban masyarakat khususnya yang terkena

musibah rumah roboh ini,” tambah Bupati. (Edwi)
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Catatan:

Belanja Daerah digunakan untuk mendanai pelaksanaan Urusan Pemerintahan yang
menjadi kewenangan daerah.! Klasifikasi Belanja Daerah terdiri atas: antara lain: a.
belanja operasi; b. belanja modal; c. belanja tidak terduga; dan d. belanja transfer.”
Belanja tidak terduga merupakan pengeluaran anggaran atas beban APBD untuk
keperluan darurat termasuk keperluan mendesak yang tidak dapat diprediksi
sebelumnya.’

Penganggaran bantuan sosial yang tidak dapat direncanakan sebelumnya dianggarkan
dalam Belanja Tidak Terduga.* Belanja tidak terduga digunakan untuk
menganggarkan pengeluaran untuk keadaan darurat termasuk keperluan mendesak
yang tidak dapat diprediksi sebelumnya dan pengembalian atas kelebihan pembayaran
atas penerimaan daerah tahun-tahun sebelumnya serta untuk bantuan sosial yang tidak
dapat direncanakan sebelumnya.’ Keperluan mendesak sesuai dengan karakteristik
masing-masing pemerintah daerah dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan.$

! Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019, Pasal 49 ayat (1)

2 Ibid, Pasal 55 ayat 1

3 Peraturan Menteri dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020, Lampiran, BAB 11, D. Belanja Daerah

4 Ibid

5 Ibid

¢ Ibid
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e Keadaan darurat meliputi:’
1) bencana alam, bencana non-alam, bencana sosial dan/atau kejadian luar biasa;
2) pelaksanaan operasi pencarian dan pertolongan; dan/atau

3) kerusakan sarana/prasarana yang dapat mengganggu kegiatan pelayanan publik.

Disclaimer :

Seluruh informasi yang disediakan dalam Catatan Berita ini bertujuan sebagai sarana

informasi umum semata, tidak dapat dianggap sebagai nasehat hukum maupun pendapat
suatu instansi

7 Ibid
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